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Abstract

One of the components that make up essential oils is phenolic compounds which are widely contained
in the leaves and bark of the Balik Angin plant (4/phitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz).
This study aimed to identify phenolic compounds and antioxidant activity of essential oils from the
bark of the Balik Angin plant. The essential oils isolation using hydrodistillation and the compounds
were analyzed using gas chromatography-mass spectroscopy (GC-MS). Qualitatively antioxidant
activity test used thin layer chromatography (TLC) and quantitatively by measuring the absorbance of
2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) radicals residue that did not react against compounds reducer.
The results showed the essential oils contain major compounds which are methyl salicylate followed
by methyl palmitate, 2,2-Dimethyl-1,3-dioxane-4,6-dione, and methyl 12-acetoxyoleate. Qualitative
test results of antioxidant activity with TLC there were four yellow spots on a purple background.
The scavenging activity showed the essential oils had an ICso of 229.056 ppm, while the gallic acid
as a comparative standard obtained an ICso of 0.618 ppm. The conclusion is the essential oils of Balik
Angin bark that produces very weak antioxidant activity.

Keywords: Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz; Antioxidant; Balik Angin bark;
Essential oils.

IDENTIFIKASI MINYAK ATSIRI DARI KULIT KAYU BALIK ANGIN
(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm & Binn. Ex Kurz)

Abstrak

Salah satu komponen penyusun minyak atsiri adalah senyawa fenolik yang banyak terkandung dalam
daun dan kulit batang tanaman Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan minyak
atsiri dari kulit batang tanaman Balik Angin. Isolasi minyak atsiri menggunakan hidrodistilasi dan
senyawanya dianalisis secara kromatografi gas-spektroskopi massa (GC-MS). Uji aktivitas antioksidan
secara kualitatif menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dan secara kuantitatif dengan mengukur
absorbansi residu radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) yang tidak bereaksi terhadap senyawa
pereduksi. Hasil penelitian menunjukkan minyak atsiri mengandung senyawa utama yaitu metil
salisilat diikuti oleh metil palmitat, 2,2-dimetil-1,3-dioksan-4,6-dion, dan metil 12-asetoksioleat.
Hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan dengan KLT terdapat empat bercak kuning berlatar belakang
ungu. Aktivitas penangkalan radikal menunjukkan minyak atsiri memiliki ICso sebesar 229.056 ppm,
sedangkan asam galat sebagai standar pembanding diperoleh ICso sebesar 0.618 ppm. Kesimpulannya
adalah minyak atsiri kulit batang Balik Angin menghasilkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah.
Kata Kunci: Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. Kurz; Antioksidan; Kulit kayu Balik Angin;
Minyak atsiri.
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1. Pendahuluan

Perkembangan  penggunaan  obat
tradisional khususnya yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan untuk membantu
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
sudah cukup meluas, sehingga penelitian
ke arah obat-obatan tradisional semakin
meningkat, hal ini disebabkan karena
keterjadian efek samping oleh obat tradisional
tergolong rendah. Minyak atsiri atau minyak
eteris (essential oil) adalah salah satu obat
tradisional yang banyak memiliki khasiat
dan kebutuhannya semakin tahun semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya
perkembangan industri modern seperti
industri parfum, kosmetik, makanan, farmasi,
aromaterapi dan obat-obatan'. Minyak atsiri
merupakan metabolit sekunder yang termasuk
dalam golongan terpena yang disintesis
melalui jalur asam mevalonat’. Selain itu,
komponen lain di balik kelompok triterpenoid
yang menyusun minyak atsiri adalah senyawa
fenolik’. Senyawa fenol memiliki gugus
hidroksil yang terikat pada cincin benzena,
yang berpotensi besar sebagai antioksidan®’.

Minyak atsiri dapat dihasilkan dari
berbagai bagian tanaman, seperti akar,
batang, ranting, daun, bunga, atau buah dan
merupakan campuran dari senyawa—senyawa
volatil yang dapat diperoleh dengan distilasi,
pengepresan atau pun ekstraksi. Penghasil
minyak atsiri berasal dari berbagai spesies
tanaman yang sangat luas. Minyak atsiri
tanaman diperoleh dari tanaman beraroma
yang tersebar diseluruh dunia®. Salah satu ciri
utama minyak atsiri yaitu mudah menguap
dan beraroma khas’. Tanaman yang diduga
mengandung minyak atsiri karena pada
bagian kulit batang berbau harum yaitu
Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn.
ex Kurz. Tanaman ini dikenal sebagai kayu
Balik Angin dan dapat tumbuh bebas di hutan
Kalimantan dan dapat berpotensi sebagai
antioksidan alami®.

Kalimantan Selatan memiliki Hutan
Pendidikan yang dimiliki oleh univeritas
Lambung Mangkurat, yang dikenal dengan
nama Hutan Pendidikan Lambung Mangkurat
(LMEF). LMEF tergolong hutan hujan tropis
dengan keanekaragaman flora dan faunanya.
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Lima puluh enam spesies yang termasuk
dalam 37 famili tanaman obat ditemukan
di LMFE. Jumlah ini lebih tinggi dari jenis
tumbuhan yang dilaporkan dari beberapa
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) di Indonesia. Namun, jumlah
tersebut relatif kecil karena spesies tanaman
obat yang diperoleh hanya 0,12% dari total
luas LMFE dan spesies yang dikategorikan
sebagai tanaman obat di LMFE tetapi tidak
ditemukan di area pengambilan data. Salah
satu tumbuhan yang tidak terdapat dikoleksi
data adalah tanaman Balik Angin’.

Balik angin  merupakan spesies
tumbuhan yang belum banyak diketahui
memiliki khasiat sebagai tumbuhan obat’.
Balik angin dikenal dengan sebutan “soap
tree”'’, memiliki potensi antara lain untuk
pencegahan dan pengobatan infeksi saluran
kemih, penyakit autoimun, dan perdarahan
saluran cerna. Balik Angin adalah spesies dari
genus Alphitonia yang banyak ditemukan di
daerah tropis Asia Tenggara, Australia, dan
Pasifik, dengan beberapa spesies tersebar
luas dan yang lainnya endemik di suatu
wilayah''. Hampir setengah dari spesies
genus Alphitonia telah dilaporkan untuk
penggunaan obat tradisional (tradisional dan
kontemporer), termasuk untuk pengobatan
kulit, sakit kepala, sakit perut, peradangan,
dan nyeri tubuh seperti nyeri sendi dan nyeri
saat melahirkan'?. Kandungan senyawa dalam
genus Alphitonia teridentifikasi antara lain
alphitolic acid, betulinic acid, ceanothic acid,
alphitexolide,  trans-coumaroyl alphitolic
acid, cis-coumaroyl alphitolic acid, betulin
dan emmolic acid acetate''* yang mana pada
bagian batang Balik Angin berhasil diisolasi
triterpenoid lupeol, betulinic acid, ceanothic
acid®. Senyawa ceanothic acid, alphitolic
acid, dan batulinic acid terbukti memiliki
aktivitas sitotoksik secara in vitro, aktivitas
antiinflamasi dan antimikroba'’.

Tanaman Balik Angin ini memiliki
kandungan fenolik pada bagian daun dan kulit
batang serta memberikan bau khas aromatik
dari kulit batangnya, sehingga kemungkinan
mengandung minyak atsiri yang dapat
dikembangkan dalam alternatif pengobatan'.
Kandungan tersebut menguatkan penelitian



Sutomo dkk.'® yang membuktikan bahwa
ekstrak etanol 70% kulit batang Balik
Angin memiliki aktivitas antioksidan secara
kualitatif menggunakan metode DPPH
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), akan tetapi
kandungan spesifik dan bioaktivitas minyak
atsiri dari kulit batangnya ini belum pernah
dilaporkan sebelumnya. Berdasarkan latar
belakang tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi senyawa fenolik dan
aktivitas antioksidan minyak atsiri dari kulit
batang tanaman Balik Angin. Pada penelitian
ini akan dilakukan analisis senyawa metabolit
sekunder minyak atsiri tanaman Balik Angin
dari desa Mandi Angin Kalimantan Selatan
menggunakan GC-MS untuk mengidentifikasi
senyawa fenolik dan melakukan uji aktivitas
antioksidan terhadap minyak atsiri dari kulit
batang tanaman Balik Angin menggunakan
metode DPPH.

2.  Metode
2.1. Alat

Alat-alatyang digunakan padapenelitian
ini terdiri dari seperangkat alat gelas antara
lain seperangkat alat gelas labu erlenmeyer,
labu ukur, chamber, pipa kapiler, serangkaian
alat destilasi, neraca analitik, pipet volume,
mikropipet, termometer, lampu UV 254 nm
dan 366 nm, spektrofotometer UV-Vis (PG
instrument T60 ®), Gas Chromatography-
Mass Spectrometer (GC-MS) (Shimadzu ®).

2.2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini antara lain simplisia segar kulit
batang A. incana (Roxb.) Teijsm & Binn. Ex
Kurz (hasil determinasi di Pusat Riset Biologi
BRIN  No. B-208/V/DI.05.07/1/2022),
asam asetat (Merck®), methanol p.a.
(Merck®), aquades, etil asetat (Merck®),
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) (Sigma
Aldrich®) dan plat KLT silica gel 60 GF254
(Merck®).

2.3. Prosedur
2.3.1.Pembuatan Simplisia

Tanaman Balik Angin di peroleh
dari Mandi Angin Timur yang terletak di
Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar,
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Kalimantan Selatan dimana sampel yang
digunakan adalah bagian kulit batangnya.
Kulit batang yang telah dikumpulkan, dicuci,
ditiriskan, dipotong-potong dan dikeringkan
di bawah sinar matahari dan ditutup dengan
kain hitam serta waktu pengeringan sampai
jam 11.00 pagi. Bahan yang telah kering,
digiling, hingga diperoleh simplisia'®.

2.3.2.Proses Destilasi

Tahap ini dilakukan dengan cara
memasukan simplisia segar kulit batang Balik
Angin sebanyak 200 g dan pelarut aquadest
1000 ml kedalam labu alas bulat pada
rangkaian alat destilasi, kemudian dilakukan
proses destilasi kurang lebih 4 jam. Kemudian
destilat minyak atsiri dipisahkan dari hidrolit
dengan partisis cair-cair menggunakan corong
pisah dengan natrium sulfat. Pemanasan
distilasi dipertahankan pada suhu 60°-90°C
agar panas tetap stabil'’.

2.3.3.Pemeriksaan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik dilakukan
dengan mengamati bentuk, bau dan rasa dari
isolat minyak atsiri kulit batang dan simplisia
kulit batang Balik Angin.

2.3.4.1dentifikasi  Gugus
Chromatography-Mass
(GC-MS)
Pengujian dengan GC-MS dilakukan di
Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Banjarbaru'®.

dengan  Gas
Spectrometry

2.3.5.1dentifikasi  Aktivitas
menggunakan KLT
Fase gerak berupa etil asetat, metanol
dan asam asetat dengan perbandingan
6:3:1 dijenuhkan dalam chamber. Minyak
atsiri ditotolkan pada plat KLT dengan
menggunakan pipa kapiler. Bercak diamati
dibawah sinar UV 254 nm dan 366 nm serta
sebagai penampak bercak disemprotkan
pereaksi DPPH 0,4 mM. Noda bercak pada
kromatogram diukur dan dihitung nilai Rf".

Antioksidan

2.3.6.Uji Aktivititas Antioksidan dengan
Metode DPPH
Aktivitas antioksidan secara kuantitatif



Tabel 1. Dugaan Senyawa yang teridentifikasi dalam kulit Batang Balik Angin

Kode

Waktu Retensi (menit) (m/z) Mass Peak  Base Peak Konsentrasi
a 11,561 120,05 208 152 52,427
b 1,175 42,95 152 58 6,606
c 21,784 74,051 280 270 8,133
d 23,068 55,00 292 296 1,641
menggunakan uji DPPH dilakukan pada Hasil pengujian dengan GC-MS

konsentrasi 50, 100, 150, 200, dan 250
ppm dalam metanol. Standar asam galat
juga dibuat konsentrasi 0,2; 0,4; 0,6; 0,8;
dan 10 ppm. Satu mL larutan DPPH (0,4
mM) ditambahkan ke masing-masing 4 mL
larutan sampel maupun standar pembanding
dan ditempatkan di ruangan gelap selama
30 menit setelah itu diukur absorbansinya
pada panjang gelombang 515 nm. Persentase
penghambatan DPPH dihitung hasilnya untuk
mendapatkan nilai ICso (ppm)®.

3. Hasil

3.1. Identifikasi Gugus dengan Gas
Chromatography-Mass — Spectrometry
(GC-MS)

Minyak atsiri adalah minyak yang
bersifat volatil sehingga dalam identifikasinya
digunakan GC-MS. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa isolat minyak atsiri
mengandung senyawa-senyawa antara lain
metil palmitat yang muncul pada waktu retensi
1,175 menit diikuti oleh metil salisilat (11,561
menit), 2,2-dimetil-1,3-dioksan-4,6-dion
(21,784 menit), dan metil 12-asetoksioleat
(23,068 menit) seperti yang ditampilkan pada
Gambar 1.

ChronulogeamMinyak Al C: GCMSslutio Dt Pt Dickaya| 20720223166

juga dapat menyediakan data m/z yang
menunjukkan bobot molekul dari hasil
analisis pada senyawa uji. Berdasarkan
nilai tersebut dapat diprediksi kebenaran
kandungan senyawa yang diidentifikasi. Pada
tabel 1 dapat dilihat bahwa metil salisilat
yang memiliki nilai m/z basepeak yaitu 152
(kode a) sesuai dengan bobot molekul yang
dimilikinya serta senyawa tersebut merupakan
senyawa komponen utama tertinggi penyusun
minyak atsiri pada kulit batang Balik Angin
dengan konsentrasi 52,472%.

Hasil prediksi senyawa utama pada
isolat minyak atsiri dari kulit batang Balik
angin yaitu metil salisilat dapat dibuktikan
dengan anilisis fragmentasi pada spektrum
massa yang terbentuk pada Gambar 1.
Nilai m/z yang ditunjukkan pada analisis
fragmentasi dari gambar tersebut juga
memberikan kesesuaian dengan ion molekul
dan ion fragmen dari metil salisilat.

3.2. Identifikasi  Aktivitas
menggunakan KLT

Aktivitas antioksidan dari minyak atsiri
kulit batang Balik Angin secara kualitatif
diujikan dengan kromatografi lapis tipis

Antioksidan

0

10131

@é czrw*
Dﬁ(\(\

1

(© @
: i

(b)

H

i

BB

] n'

1
@610] Q¥e
o

e
B0 M 0 N0 10T U0 9 20 50 X0 0 M 300 0 X0 30 K 4D 40 0 410 &0

SacN e /~©\w i,
_@\»

-
indulsif

OH
'c}H
mz: 122.04

T T
100 200

(a)

160

min

JH
. & 5
£ U0H
(b)

Gambar 1. (a) Profil Kromatogram Minyak Atisiri Kulit Batang Balik Angin, (b) Spektrum Massa dan
Analisis Fragmentasi Senyawa Metil Salisilat?.
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Gambar 2. Hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan dari kulit batang 4. incana (Roxb.) Teijsm & Binn.
Ex Kurz menggunakan KLT : (a) Sebelum Penenyemprotan dengan DPPH 0,4 mM (b)
Sesudah Penyemprotan dengan DPPH 0,4 mM dan (c) pencahayaan dibawah sinar UV-254

(KLT) yang disemprot dengan larutan DPPH
0,4 mM. Hasil pengamatan terdapat 4 bercak
noda yang dapat menghasilkan warna kuning
setelah penyemprotan DPPH yang berwarna
ungu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa spot
yang terbentuk memiliki aktivitas antioksidan
karena mampu mereduksi DPPH menjadi
bentuk yang lebih netral, sehingga terjadi
perubahan warna seperti pada Gambar 2.

3.3. Uji Aktivititas Antioksidan dengan

Metode DPPH

Aktivitas antioksidan dari isolat minyak
atsiri secara kuantitatif juga dilakukan
menggunakan metode DPPH. Tujuan dari
pengujian ini untuk mengetahui seberapa
besar potensi yang dihasilkan minyak atsiri
sebagai antioksidan yang ditunjukkan dengan

nilai ICso. Nilai tersebut didapatkan dari kurva
80
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baku hubungan antara seri konsentrasi uji dan
% inhibisi (Gambar 3). Sebagai pembanding
digunakan asam galat yang merupakan
senyawa bahan alam golongan fenolik yang
terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat seperti ditampilkan pada Tabel 2.

Hasil pengujian aktivitas antioksidan
dari isolat minyak atsiri juga didapat dari
kurva baku hubungan antara seri konsentrasi
sampel dengan % inhibisi seperti pada
Gambar 3. Persamaan kurva baku yang
didapaty =0,2297x - 2,6141 digunakan untuk
mendapatkan nilai ICso dari isolat minyak
atsiri. Hasil perhitungan menunjukkan isolat
minyak atsiri dari kulit batang Balik Angin
tergolong sangat lemah sebagai antioksidan
seperti pada Tabel 3.
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Gambar 3. (a) Kurva Hubungan Konsentrasi dan % Inhibisi Asam galat dan (b) Kurva Hubungan
Konsentrasi dan % inhibisi Isolat Minyak Atsiri dari Kulit Batang A. incana (Roxb.)

Teijsm & Binn. Ex Kurz
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Tabel 2. Nilai Uji Aktivitas Antioksidan pembanding Asam galat

Konsentrasi (ppm) Rerata % Inhibisi £ SD ICso (ppm) Kategori Aktivitas Antioksidan
0,2 15,819 £ 0,692
0,4 27,632 +£0,251
0,6 44919 + 0,305 0,681 Sangat Kuat
0,8 56,387 + 1,180
1,0 75,211 £ 0,466

Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah kulit batang dari pohon 4. incana
(Roxb.) Teijsm & Binn. Ex Kurz yang pada
awalnya dikumpulkan dan dilakukan proses
sortasi basah dengan memisahkan bagian
tanaman yang tidak dibutuhkan atau bahan
yang rusak. Kulit batang Balik Angin yang
telah ditimbang kemudian dicuci dengan air
bersih yang mengalir untuk menghilangkan
kotoran yang masih menempel®. Setelah
dicuci kulit batang Balik Angin dipotong
kecil-kecil agar dapat masuk kedalam labu
alas bulat pada alat destilasi. Simplisia segar
tersebut diekstraksi dengan menggunakan
metode destilasi pada suhu pemanasan
90°C dengan pelarut aquadest mengacu
pada penelitian Torres-Martinez ~ dkk'’.
yaitu menggunakan metode hidrodestilasi.
Hidrodestilasi memungkinkan terjadinya
hidrodifusi uap air kedalam jaringan sel
tanaman sehingga pecah dan menyebabkan
minyak akan terdorong keluar. Hidrodestilasi
adalah proses penyulingan suatu bahan yang
berwujud cairan yang tidak saling bercampur
dengan tujuan memisahkan kandungan pada
suatu bahan tersebut sehingga membentuk
dua fasa atau dua lapisan. Kelenjar minyak
pada kulit batang Balik Angin akan terbawa
dengan mudah oleh uap air setelah dinding sel
pada kulit batang pecah atau lisis***!. Setelah
itu destilat yang didapatkan ditimbang untuk
menghitung nilai % rendemen isolat minyak
atsiri terhadap kulit batang Balik Angin yang

diperoleh sebesar 25% b/b.

Hasil pengujian pada GC-MS seperti
pada tabel 1 menunjukkan bahwa komponen
terpenting yang terkandung dalam isolat
minyak atsiri adalah senyawa pada puncak
(a) yang diduga adalah metil salisilat. Hasil
tersebut ditegaskan dengan perbandingan
kromatogram seperti pada gambar 1. Hasil
dari analisis terhadap spektra pada puncak
(a) dengan waktu retensi 11,561 pada gambar
1 diduga senyawa metil salisilat dengan
rumus CsHsOs. Hasil tersebut sudah sesuai
dengan penelitian Sulistyo dkk*. yang juga
menyebutkan bahwa waktu retensi dari
seyawa metil salisilat yaitu pada 11,505 menit.
Spektrum masa senyawa (a) memiliki puncak
yang paling dulu terdeteksi merupakan ion
molekul dengan m/z 152 yang memiliki
kesamaan dengan bobot molekul (BM) metil
salisilat menurut hasil analisis fragmentasi.
Salisilat, termasuk asam salisilat (SA),
metil salisilat, saligenin dan masing-masing
glukosidanya, merupakan produk alami
dari metabolisme tanaman yang telah lama
diketahui memiliki sifat terapeutik. Metil
salisilat merupakan senyawa turunan dari ester
asam salisilat. Metil salisilat memiliki efek
sebagai analgesik dan antiinflamasi, namun
penggunaan melalui oral akan menyebabkan
iritasi pada lambung karena metil salisilat
bersifat toksik®.

Pengujian aktivitas antioksidan secara
kualitatif dilakukan dengan menggunakan

Tabel 3. Nilai uji Aktivitas Antioksidan Isolat Minyak Atsiri dari Kulit Batang A. incana (Roxb.) Teijsm

& Binn. Ex Kurz

Konsentrasi (ppm) Rerata % Inhibisi £ SD ICso (ppm) Kategori Aktivitas Antioksidan
50 10,2028 = 1,035
100 19,07631 + 0,069
150 30,47386 + 0,070 229,0557 Sangat Lemah
200 44,61604 + 1,195
250 54,86915 + 0,196
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Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan
pada isolat minyak atsiri dari kulit batang
A. incana (Roxb.) Teijsm & Binn Ex Kurz.
Hasil pengujian secara kualitatif dengan
fase gerak etil asetat: metanol: asam asetat
(6:3:1) pada silica gel 60 GFass terlihat 4
bercak noda dengan nilai Rf yang optimum
yaitu pada noda 1: 0,75 cm, noda 2 : 0,58
cm, noda 3 : 0,45 cm, dan noda 4 : 0,16 cm
(Gambar 2). Rf yang optimum yaitu berada
pada rentang 0,2-0,8?72%, Identifikasi senyawa
yang berbeda ditunjukkan dengan nilai Rf
yang berbeda. Senyawa yang memiliki nilai
Rf tinggi dalam sistem pelarut kurang polar
memiliki polaritas rendah sedangkan dengan
nilai Rf rendah memiliki polaritas tinggi. Hal
ini adalah faktor penyebab eluen optimum
yang merupakan sistem pelarut atau fase
gerak pada penelitian ini cendrung bersifat
kurang polar, dikarenakan kandungan dari
minyak atsiri kulit batang Balik Angin yang
teridentifikasi merupakan senyawa golongan
ester yang bersifat nonpolar®.

Berdasarkan Gambar 2 isolat minyak
atsiri dari kulit batang A. incana (Roxb.)
Teijsm & Binn. Ex Kurz yang diuji secara
kualitatif memiliki aktivitas antioksidan
yaitu ditunjukkan dengan adanya bercak
yang memberikan perubahan warna menjadi
kuning dengan latar belakang ungu setelah
disemprot dengan larutan DPPH konsentrasi
0,4 mM?°. Perubahan warna yang terjadi
dikarenakan senyawa antioksidan akan
bereaksi dengan radikal DPPH melalui
mekanisme donasi atom hidrogen dan
menyebabkan terjadinya peluruhan warna
dari ungu ke merah muda sampai kuning*'.
Senyawa antioksidan merupakan inhibitor
penghambat oksidasi. Cara kerja senyawa
antioksidan adalah bereaksi dengan radikal
bebas reaktif membentuk radikal bebas
tak reaktif yang relatif stabil. Antioksidan
dapat menstabilkan radikal bebas dengan
melengkapi  kekurangan elektron yang
dimiliki radikal bebas, dan menghambat
terjadinya reaksi berantai dari pembentukan
radikal bebas. Hasil uji aktivitas antioksidan
secara kualitatif menunjukkan bahwa minyak
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atsiri dari kulit batang Balik Angin berpotensi
sebagai agen antioksidan. Kereaktifan
tersebut kemungkinan disebabkan terjadinya
mekanisme reaksi penghambatan radikal
bebas secara sinergis dari beberapa senyawa
golongan asam karboksilat. Minyak atsiri
yang terdiri dari asam-asam lemak seperti
asam palmitat, etil palmitat dan etil stearat,
serta turunan asam karboksilat seperti metil
heksadekanoat; ctil oktadeka-14,16-dienoat;
metil nonadeka-15,17-dienoat, kemungkinan
sebagai pendonor proton ke DPPH sehingga
terbentuk DPPH nonradikal®.

Pada uji aktivitas antioksidan secara
kuantitatif, nilai ICso untuk asam galat yang
digunakan sebagai kontrol positif mempunyai
nilai ICso sebesar 0,681 ppm (Tabel 2) dan
untuk sampel isolat minyak atsiri dari kulit
batang A. incana (Roxb.) Teijsm & Binn. Ex
Kurz mempunyai nilai ICso sebesar 229,0557
ppm (Tabel 3). Hasil tersebut menjelaskan
bahwa asam galat yang digunakan sebagai
kontrol positif memiliki aktivitas antioksidan
dengan kategori sangat kuat dikarenakan nilai
ICso kurang dari 50 ppm. Semakin kecil nilai
ICs0 maka aktivitas antioksidannya semakin
tinggi®. Kekuatan aktivitas antioksidan
dikategorikan menjadi kategori sangat
kuat (ICso < 50 ppm), kuat (ICso 50-100
ppm), sedang (ICso 101-150 ppm), lemah
(ICso 151-200 ppm), dan sangat lemah
(ICso > 200 ppm)*. Asam galat digunakan
sebagai senyawa pembanding, karena
merupakan salah satu asam fenolik yang
banyak terdapat pada tanaman. Asam galat
merupakan senyawa fenolik dan diketahui
sebagai antioksidan yang sangat kuat,
sehingga besarnya persentase penghambatan
antioksidan pada asam galat disebabkan oleh
banyaknya atom hidrogen yang diberikan 3
gugus fenolik kepada radikal DPPH*.

Pada sampel isolat minyak atsiri dari
kulit batang Balik Angin memiliki aktivitas
antioksidan dengan kategori sangat lemah
dikarenakan nilai ICso lebih dari 200 ppm.
Aktivitas antioksidan minyak atsiri dari
kulit batang Balik Angin lebih rendah dari
aktivitas antioksidan asam galat dikarenakan
kemungkinan sedikitnya jumlah kandungan
senyawa antioksidan dalam minyak atsiri



kulit batang Balik Angin yang berpotensi
sebagai antioksidan. Penelitian Pujiarti
dkk.*> menyebutkan aktivitas antioksidan
yang lebih rendah pada minyak Kenanga
kemungkinan disebabkan adanya kandungan
senyawa seskuiterpen hidrokarbon seperti
caryophyllene dan seskuiterpen teroksigenasi
seperti linalool yang berpotensi sebagai pro-
oksidan. Penelitian Ambar dan Salimah* juga
menyebutkan aktivitas antioksidan minyak
atsiri Kembang Leson yang sangat lemah
dengan nilai ICso sebesar 825,78 ppm. Hal
ini dikarenakan minyak atsiri tersusun dari
senyawa yang heterogen dan juga dipengaruhi
oleh senyawa-senyawa lain yang terkandung
didalamnya. Tingkat heterogen tersebut
memungkinkan adanya senyawa-senyawa
yang tidak memiliki aktivitas antioksidan
atau menghambat reaksi antioksidan.

Metil salisilat sebagai komponen
utama penyusun minyak atsiri kulit batang
Balik Angin dilaporkan memiliki aktivitas
antioksidan dengan katagori sedang®. Suatu
senyawa yang mereduksi radikal in vitro tidak
serta merta berperilaku sebagai antioksidan
dalam sistem in vivo. Hal ini dikarenakan
radikal bebas mudah berdifusi dan menyebar.
Beberapa radikal bebas memiliki rentang
hidup yang sangat pendek pada urutan
nanodetik, sehingga sulit bagi antioksidan
untuk hadir pada waktu dan tempat dimana
kerusakan oksidatif sedang dihasilkan.
Selain itu, reaksi antara antioksidan dan
radikal bebas adalah reaksi orde kedua. Oleh
karena itu, aktivitas antioksidan tidak hanya
bergantung pada konsentrasi antioksidan dan
radikal bebas tetapi juga tergantung pada
faktor-faktor yang berkaitan dengan struktur
kimia, media dan kondisi reaksi?’.

Minyak atsiri bersifat nonpolar dalam
keadaan segar dan murni. Umumnya minyak
atsiri adalah salah satu hasil sisa proses
metabolisme dalam tanaman, yang terbentuk
karena reaksi antara berbagai persenyawaaan
kimia dengan adanya air’®. Sifat minyak
atsiri yang merupakan pelarut nonpolar
ini menyebabkan senyawa-senyawa yang
tertarik ke dalamnya juga bersifat nonpolar
mengikuti prinsip like dissolve like®.
Semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri
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yang digunakan maka nilai kelarutannya
semakin rendah. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi tingkat penggunaan minyak atsiri yang
bersifat hidrofobik maka akan menurunkan
kandungan gugus hidroksil (OH). Gugus
hidroksil (OH) yang lebih mudah larut
dalam air akan digantikan dengan gugus
hidrofobik dari minyak atsiri seperti hasil
identifikasi pada isolat minyak atsiri dari
kulit batang Balik Angin. Hasil identifikasi
dengan GC-MS menunjukkan minyak atsiri
kulit batang Balik Angin mengandung metil
palmitat, metil salisilat, 2,2-dimetil-1,3-
dioksan-4,6-dion, dan metil 12-asetoksioleat
yang mayoritas ester dari asam karboksilat
yang sudah mengalami substitusi gugus
hidroksil (OH) menjadi alkoksil (OR) dan
cendrung Dbersifat hidrofobik, sehingga
mengurangi kemampuannya sebagai asam
dalam mendonorkan atom hidrogen sebagai
antioksidan®*.

5.  Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian yang sudah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
isolat minyak Atsiri dari kulit batang Balik
Angin (4. incana (Roxb.) Teijsm & Binn. Ex
Kurz) secara GC-MS mengandung senyawa
utama metil salisilat yang berupa fenolik
golongan ester. Minyak atsiri dari kulit
batang Balik Angin juga memiliki aktivitas
antioksidan atau penangkal radikal bebas
DPPH yang diuji secara kualitatif dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) akan tetapi secara kuantitatif
menghasilkan aktivitas antioksidan yang
sangat lemah.
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